BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdirinya pondok pesantren tidak dapat dipisahkan dari keadaan sosial
budaya masyarakat sekitarnya. Tidak jarang tempat asal mula pondok
pesantren yang berdiri berada ditempat kecil yang penduduknya belum
beragama atau belum menjalankan syariat agama. Di dirikannya pondok
pesantren di Indonesia sering memiliki latar belakang yang sama, dalam hal ini
dimulai dengan usaha seorang atau beberapa orang secara pribadi atau kolektif,
yang berkeinginan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat luas.’

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia,
khususnya mengajarkan agama Islam. Pesantren di Indonesia telah menjadi
pusat pembelajaran agama dan dakwah. Ia telah memainkan peranan penting
karena merupakan sistem pembelajaran dan pendidikan Islam tertua di
Indonesia. Pada umumnya pesantren merupakan lembaga pendidikan agama
yang mengajarkan Al-Qur’an, kemudian mengajarkan kitab-kitab Islam
klasik.”

Pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam berkembang
sebagai sistem pendidikan masyarakat Islam pada waktu itu. Kemudian

penyelenggaraan pendidikan ini muncul menjadi tempat-tempat pengajian dan

'Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalamPesantren (Jakarta: LP3ES, 1999). 41.
’Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Y ogyakarta: LkiS, 2003), 37.



berkembang dengan didirikannya tempat-tempat menginap bagi para pelajar
yang kemudian disebut sebagai santri.’

Istilah pondok pesantren terdiri dari dua kata, “pondok” dan
“pesantren”. Kata pondok berasal dari bahasa arab “funduq” yang berarti
asrama. Sedangkan kata “pesantren” berasal dari kata “santri” yang diimbuhi
awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya
tempat para santri.* Istilah santri berasal dari kata sastri yang berarti orang
yang mempelajari buku-buku suci Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci
agama Hindu. Kata sastri berasal dari kata sastra yang berarti buku-buku suci,
buku-buku agama atau buku tentang ilmu pengetahuan.’

Menurut Abdurrahman Wabhid, pesantren adalah suatu komplek dengan
lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Dalam komplek
itu berdiri rumah beberapa bangunan: rumah kiai, masjid, tempat mengajar
(madrasah), dan asrama (tempat tinggal santri). Di dalam lingkungan seperti
ini, diciptakan semacam cara kehidupan yang memiliki sifat dan ciri tersendiri,
dimulai dari jadwal kegiatan yang memang menyimpang dari pengertian rutin
dari kegiatan masyarakat sekitarnya.’®

Kiai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang sangat
esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata dalam pesantren berkembang kiai
sangatlah berpengaruh, kharismatik dan berwibawa sehingga disegani oleh

masyarakat dilingkungan pesantren. Selain itu kiai merupakan pendiri pondok

M. Sulthon Masyhud, (ed), Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva pustaka, 2005), 1.
*Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah ke Dalam Sisten PendidikanPesantren (Surabaya: Diantama,
2007), 19.

>Ahwan Mukarrom, Sejarah Islamisasi Nusantara (Surabaya: Jauhar, 2009), 89.

S Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2001), 3.



pesantren, oleh karenanya wajar jika dalam pertumbuhan pondok pesantren

sangat bergantung pada peran kiai.

Kiai dijadikan panutan para santri dan masyarakat sekitarnya, segala
kebijaksanaan yang disampaikan menjadi renungan. Kiai dengan kelebihan
pengetahuan Islamnya sering kali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam dengan demikian mereka
dianggap memiliki kedudukan yang tidak terjangkau oleh kebanyakan orang.
Dari sini maka peran kiai sebagai pemimpin sangat kuat.”

Kiai adalah orang yang memiliki lembaga pondok pesantren, dan
menguasai pengetahuan tentang agama serta secara konsisten menjalankan
ajaran-ajaran agama. Kata kiai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis
gelar yang saling berbeda antara lain:

1. sebutan gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat,
umpamanya kiai garuda kencana dipakai untuk sebutan kereta emas di
keraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam
yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajar kitab-kitab
Islam klasik kepada para santrinya. Selain gelar kiai, dia juga sering disebut
sebagai orang yang alim (orang yang mendalam pengetahuan Islamnya).®

Perlu ditekankan disini bahwa ahli-ahli pengetahuan Islam di kalangan

umat Islam disebut ulama. Di Jawa Barat mereka disebut ajengan. Di Jawa

Jamaludin Malik, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian dan Prefesionalisme
Santridengan Metode Daurah Kebudayaan ( Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2005). 59.
$Abd. Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan ( Surabaya: Alpha, 2008), 15-16.



Tengan dan Jawa Timur, ulama yang memimpin pesantren disebut Kiai.
Namun di zaman sekarang, banyak juga ulama yang cukup berpengaruh di
masyarakat juga mendapat gelar “kiai” walaupun mereka tidak memimpin
pesantren. Dengan kaitan yang sangat kuat dengan tradisi pesantren, gelar kiai
biasanya dipakai untuk menunjuk para ulama dari kelompok Islam tradisional.’

Pengaruh utama yang dimiliki pesantren tentang kehidupan masyarakat
terletak pada hubungan perorangan yang menembus segala hambatan yang
diakibatkan oleh perbedaan strata yang ada di masyarakat. Bagi anggota
masyarakat luar, kehidupan di pesantren merupakan gambaran ideal yang tidak
mungkin bisa direalisasikan dalam kehidupannya sendiri, dengan demikian
pesantren adalah tempat yang dapat memberikan kekuatan spiritual kepadanya
saat-saat tertentu terutama dalam menghadapi kemalangan dan kesukaran.
Selain itu, pesantren merupakan sumber inspirasi bagi sikap hidup yang
diinginkan dapat tumbuh dalam diri anak-anaknya, terlebih-lebih sistem
pendidikan di luar pesantren tidak memberikan harapan besar bagi
terjangkaunya ketenangan dan ketentraman hidup mereka.'®

Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan yang menganut sistem
terbuka sehingga amat fleksibel dalam mengakomodasikan harapan masyarakat
dengan cara-cara yang khas dan unik Pesantren memiliki sebuah metode
pembelajaran sendiri, metode inilah yang membedakan antara pesantren

dengan lembaga pendidikan formal: SD, SMP, dan SMA. Metode yang

9Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), 55.
"Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren,23.



digunakan di pesantren khususnya Jawa dan Madura adalah “sorogan” dan
“bandongan”.

Kedua sistem tersebut yang digunakan setelah para santri dianggap
telah mampu membaca dengan lancar dan menguasai Al-Qur’an. Pada awalnya
sistem tradisional ini banyak dilakukan di masjid, langgar dan rumah-rumah
kiai dalam mengajarkan tentang Al-Qur’an. Dalam metode bandongan murid
atau santri mengulangi dan menerjemahkan kata demi kata sepersis mungkin
seperti yang dilakukan oleh seorang guru atau kiai, sedangkan dalam metode
sorogan diberikan kepada santri yang ingin mendapatkan penjelasan yang lebih
detail dan mendalam dalam masalah pembelajaran Al-Qur’an dan kitab-kitab
klasik."'

Sebagai lembaga pendidikan agama, di pesantren pada umumnya
pertama-tama para santri diajarkan membaca Al-Qur’an, selanjutnya
mempelajari  kitab-kitab Islam klasik elementer. Bagi mereka yang
menginginkan menjadi ulama’ dan memahami agama (tafaqquh fid din)
dilanjutkan penguasaan bahasa arab, nahwu, shorof, balahoh, dan ilmu bahasa
arab lainnya sebagai alat untuk memperdalam kitab-kitab lainnya berkenaan
dengan figh, ushul figh, hadits, tauhid, sejarah atau tarikh, tasawuf dan akhlak.
Dengan demikian pesantren sebagai lembaga pendidikan agama berfungsi

sebagai, 1) media transmisi dan tranfer ilmu-ilmu keislaman, 2) pemeliharaan

“Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, 36.



tradisi Islam sesuai dengan kultur masyarakat pedesaan, dan 3) media
repreduksi ulama’-ulama’.'

Banyak sekali pesantren yang berdiri di pulau Jawa ini khususnya di
daerah Jawa Timur, seperti Ampel Denta, Giri Kedatondan Sidosermo dan
lain-lainnya. Akan tetapi setelah tiga pondok tua tersebut berdiri banyak sekali
pondok yang bermunculan untuk menyiarkan agama islam. Salah satunya
adalah pondok Mamba’ul Hisan.

Pondok Mamba’ul Hisan berada di Desa Pengulu, Kecamatan Sidayu,
Kabupaten Gresik. Perlu diketahui bahwa Kecamatan Sidayu memiliki luas
wilayah 47,13 Km2. Terdiri dari tanah sawah 1,069,610 Ha, pekarangan atau
halaman 171,020 Ha, tegal atau kebun 1,153,720 Ha, tambak 1,439,310 Ha,
dan lainya 879,740 Ha. Ketinggian daerah kurang lebih sekitar 7 meter diatas
permukaan air laut. Kecamatan Sidayu berbatasan langsung dengan Kecamatan
Ujung Pangkah di sebelah utara. Kecamatan Bungah di sebelah. selatan.
Kecamatan Dukun dan Kecamatan Panceng di sebelah barat. Serta dengan
Selat Madura di sebelah timur."?

Pondok pesantren Mamba’ul Hisan berdiri 1949 Masehi yang didirikan
oleh K.H. Muhamad bin Sofwan. Pada mulanya K.H. Muhamad bin Sofwan
mengajarkan anaknya untuk membaca Al-Quran dengan metode yang beliau
buat sendiri. Ternyata anak beliau lebih cepat memahami Al-Quran dengan

metode tersebut. Dari sinilah beliau mencoba menawarkan kepada masyarakat

H.E. Badri dan munawiroh, pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Jakarta: Puslitbang
Lektur Keagamaan, 2007), xi.

BLetakGeografisSidayu, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/sidayu, gresik#letak geografis (25
Mei 2016)



desa setempat untuk mengajar Al-Quran menggunakan metode tersebut. Dan
masyarakat pun menerima dengan baik metode yang beliau tawarkan.
Akhirnya banyak santri dari berbagai daerah yang ingin belajar kepada beliau.
Dari sinilah akhirnya beliau mendirikan sebuah pondok pesantren.

Namun dalam perjalanannya, pondok pesantren ini mulai mengikuti
perkembangan zaman yang menuntut untuk mendirikan lembaga pendidikan
formal. Di era pengasuh K.H. Makinun Amin Muhammad inilah pondok
pesantren Mamba’ul Hisan kini mengalami perkembangan yang signifikan.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis mengangkat judul
“Peran K.H. Makinun Amin Muhammad dalam pengembangan Pondok
Pesantren Mamba’ul Hisan Sidayu Gresik Tahun1990-2015” dengan
menggolongkan beberapa kajian yang terkumpul dalam beberapa poin. Untuk
menghindari pembahasan secara luas, penulis membuat rumusan masalah

sebagai pokok kajian dalam penulisan skripsi ini.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan judul diatas, peran K.H. Makinun Amin Muhammad dalam
pengembangan pondok pesantren Mamba’ul Hisan Sidayu Gresik 1990-2015,
maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana biografi K.H. Makinun Amin Muhammad?
2. Bagaimana perkembangan pondok pesantren Mamba’ul Hisan pada tahun

1990-20157?



3. Bagaimana peran K.H. Makinun Amin Muhammad dalam pengembangan

pondok pesantren Mamba’ul Hisan?

. Tujuan Penelitian

Disini di jelaskan bahwa tujuan penelitian suatu bentuk untuk
mengetahui peran K.H. Makinun Amin Muhammad dan perkembangan pondok
pesantren Mamba’ul Hisan. Untuk mengetahui dari tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untukmengetahui Biografi K.H. Makinun Amin Muhammad.

2. Untuk mengetahui sejarah berdirinya dan perkembangan pondok pesantren
Mamba’ul Hisan mulai dari tahun 1990-2015 yang berada di Desa Pengulu
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.

3. Untuk mengetahui peran K.H. Makinun Amin Muhammad dalam

masyarakat

. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Mamba’ul
Hisan Sidayu Gresik nantinya bisa bermanfaat bagi peneliti, pembaca dan
masyarakat. Sehingga mempermudah peneliti lain yang mempahas tentang
pondok pesantren lainnya.
1. Aspek Praktis: sebagai masyarakat Sidayu dari hasil penelitian ini nantinya
dapat dijadikan silaturrahmi dengan santri, alumni, pengurus dan

masyarakat umum. Dari aspek ini diharapkan dapat mengerti tentang



tradisi dan perkembangann pendidikan di pondok pesantren. Dari hasil
penelitian ini kita dapat melestarikan pondok pesantren yang ada di
Indonesia. Karena pondok pesantren yang telah melestarikan tradisi khas
Indonesia sampai saat ini.

2. Aspek Akademisi: Dari aspek ini, penulis berharap karya ini bisa
menambah dan memperluas wawasan baru dan memperkaya khazanah
mengenai pondok pesantren, hal ini dapat dilakukan dengan harapan
memberikan sumbangan secara akademis dapat dijadikan bahan kajian
penelitian. Sehingga bisa bermanfaat bagi peneliti dan pembaca,

khususnya bagi mahasiswa.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini yaitu
menggunakan pendekatan historis. Pendekatan ini bertujuan untuk
mendiskripsikan bagaimana peran K.H. Makinun Amin Muhammad dalam
pengembangan pondok pesantren Mamba’ul Hisan di Sidayu Gresik.

Pertama, teori peran adalah sebuah sudut pandang mengenai sebagian
besar aktifitas harian yang diperankan oleh K.H. Makinun Amin Muhammad
dalam mengembangkan pondok pesantren baik dari segi pendidikan dan sarana
dan prasarana yang ada pada pondok pesantren Mamba’ul Hisan.

Dalam bidang pendidikan pondok pesantren yang dulunya merupakan
pondok pesantren salafi yang mengajarkan pendidikan agama Islam saja

melalui sistem sorogan dan sistem bandongan, kemudian berkembang sampai
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pada bidang pendidikan umum. Perkembangan dari segi sarana dan prasana
juga semakin bertambah, dengan adanya penambahan asrama tempat para
santri menginap.

Teori peran merupakan teori yang menduduki suatu posisi sosial dalam
masyarakat dan teori peran juga mengategorikan satu tokoh yang mana tokoh
tersebut sebagai tokoh utama dalam peristiwa dan dalam teori peran yang di
upayakan.'*

Kedua, teori continuity and change yang menguraikan secara rinci
masalah-masalah kesinambungan didalam maupun diluar pondok pesantren
Mamba’ul Hisan.

Untuk mengetahui perubahan yang terjadi bahwasanya ketika tradisi
baru yang muncul mempunyai kekuatan dan dorongan yang kuat yang ada
pada sebelumya, maka tradisi baru yang akan datang dengan kekuatan dan
dorongan maka akan terjadi perubahan. Apabila perubahan tradisi baru yang
terjadi tidak serta merta menghapus tradisi lama yang sudah ada pada
sebelumnya. Maka ada tradisi lama dan tradisi baru memiliki kesinambungan
dan berkelanjutan antara tradisi lama dengan tradisi baru, meski telah muncul
paradigma baru. Dengan demikian, bahwasanya ada elemen-elemen lama yang

telang dibuang, dan dimasukkan elemen-elemen baru.'

Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 1990), 280-281.
ISDhoﬁer, Tradisi Pesantren, 177.
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F. Penelitian Terdahulu
Penelitian pondok pesantren sangatlah banyak dan beragam. Dalam
pengamatan penulis, untuk menghindari kesamaan dalam penelitian
sebelumnya. Sebelum peneliti memilih judul tersebut, terlebih dahulu
memperhatikan karya-karya penelitian sebelumnya.

1. Zainal Arifin, “Peningkatan Hasil Belajar Perambatan Bunyi Melalui Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Stad Kelas IV Mi Mamba’ul
Hisan Pengulu Sidayu, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel”, (2014). Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penbahasan
mengenai hasil belajar perambatan bunyi siswa-siswi kelas IV MI
Mamba’ul Hisan, penerapan metode cooperative learning model STAD,
peningkatan hasil belajar perambatan bunyi siswa-siswi kelas IV MI
Mamba’ul Hisan dengan menggunakan metode cooperative learning model
STAD.

2. Anas Hariyanto, “Bimbingan Agama Pada Santri Di Pondok Pesantren
Mamba’ul Hisan Timur Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, Skripsi,
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga”, (2010). penilitian tersebut
membahas mengenai prosedur bimbingan di pondok pesantren Mamba’ul
Hisan dan usaha-usaha pembimbing dalam kehidupan sehari-hari.

3. Hasinu Ibnu Marto, “Pondok Pesantren Kanak-kanak Mamba’ul Hisan di
Kabupaten Gresik, Skripsi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut

Teknologi Adhi Tama Surabaya”, (1994). Di dalam skripsi ini membahas
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mengenai tata fisik bangunan yang sesuai dengan skala aktifitas untuk anak-
anak.

4. Imam Bawani, “Pesantren Anak-anak Mamba’ul Hisan Sidayu Gresik: Studi
Tentang Sistem Pendidikan dan Perkembangan Model Kelembagannya,
Disertasi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta” (1995).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dijelaskan diatas, dapat
disimpulkan bahwa belum ada yang membahas mengenai peran K.H. Makinun
Amin Muhammad dalam mengembangan Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan
di Pengulu Sidayu Gresik tahun 1990-2015 M, maka dari itu penulis tertarik
untuk menuliskannya dalam sebuah karya ilmiah yang khusus membahas

mengenai perannya.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bedasarkan analisis data
dan fakta yang ditemui di lapangan, data penulis yang didapatkan dari buku-
buku, dokumen dan peristiwa lainnya baik tertulis dan tidak tertulis seperti
wawancara dengan informan yaitu K.H. Makinun Amin Muhammad, keluarga,
santri dan masyarakat sekitar yang mengetahui K.H. Makinun Amin

Muhammad.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi historis, oleh karena
itu metode yang dipakai dalam membahas skripsi ini adalah metode sejarah,

maka penelitian yang dilakukan melalui empat tahap yaitu:
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1. Heuristik
Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data, sumber-sumber atau
jejak sejarah pada peristiwa masa lampau. Dalam pengumpulan sumber ini
penulis memperolehnya melalui:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata
maupun dalam bentuk dokumen, sedangkan sumber lisan yang dianggap
primer adalah wawancara atau interview dengan seorang pelaku
peristiwa atau saksi mata. Adapun sumber primer yang terdapat dalam
penelitian karya tulis ilmiah sebagai berikut:
1) Wawancara K.H. Makinun Amin Muhammad dan keluarga
2) Santri
3) Dokumen-dokumen
4) Artefak
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang didapat dari siapa pun yang
bukan merupakan pelaku atau saksi peristiwa langsung, yakni orang yang
tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan. Adapun sumber sekunder
dalam penulisan karya ilmah ini sebagai berikut.
1) Wawancara dengan masyarakat

2) Buku-buku'®

16Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55-56.
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Dari sumber diatas, pada tahapan pengumpulan sumber ini peneliti
lebih memprioritaskan sumber lisan, dikarenakan minimnya dokumen-
dokumen yang memuat peristiwa pada masa itu dan masih banyak keluarga,
santri dan masyarakat pada periode tersebut yang masih hidup, sehingga
memudahkan pengumpulan data-data dari wawancara (sumber lisan).

2. Kiritik sumber
Kritik sumber adalah data yang terkumpul dalam tahap heuristik
diuji kembali kebenarannya melalui kritik guna memperoleh keabsahannya
atau kredibilitas sumber. Dalam hal ini keabsahan sumber tentang
keasliannya data yang diperoleh dengan melalui dua cara agar peneliti
mendapatkan data yang valid.

a. Kritik intern adalah suatu cara yang digunakan untuk menguji apakah
sumber tersebut kredibel atau tidak. Sumber yang diperoleh penulis yang
relevan, karena penulis mendapatkan sumber langsung dari keluarga,
masyarakat dan santri yang hidup sezaman dengan K.H. Makinun Amin
Muhammad dengan cara interview atau wawancara.

b. Kritik ekstern adalah penentuan keaslian apa tidaknya suatu sumber atau
dokumen.

Dari tahap yang kedua ini, penulis akan menganalisa sumber-sumber
yang diperoleh baik primer atau sekunder melalui kritik intern dan kritik
ekstern untuk mendapatkan kredibilitas dan keshahihan atau tidaknya sumber

tersebut.!’

"7 Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: Unesa University Press, 2008), 27.
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3. Interpretasi atau Penafsiran

Interpretasi atau penafsiran adalah menafsirkan fakta sejarah dengan
melihat sumber-sumber yang didapatkan seperti: wawancara, dokumen-
dokumen, buku-buku, majalah dan artefak. Sumber-sumber yang didapatkan
dan telah diuji autentisannya terdapat hubungan satu dengan yang lainnya.
Dengan demikian sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber yang

didapatkan.
4. Historiografi

Historiografi yaitu suatu tahapan terakhir dalam penelitian sejarah.
Historiografi adalah rekontruksi rekaman dan peninggalan masa lampau
secara kritis dan imajinatif bedasarkan bukti-bukti atau data-data yang

diperoleh dari sumber tersebut.'®

Dalam penulisan ini, penulis menyatukan data-data dan fakta-fakta
sejarah dalam judul “Peran K.H. Makinun Amin Muhammad Dalam
Pengembangan Pondok Pesanteren Mambau’ul Hisan Sidayu Gresik Tahun

1990-2015.

Dalam tahapan ini penulis akan memaparkan hasil dari penelitian yang
sudah dilakukan dan sudah disusun secara sistematis atau berurutan, agar

pembaca lebih mudah memahami isi dari penelitian ini.

"Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj Alan(Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), 32-33.
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H. Sistematika Pembahasan

Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan, untuk mempermudah
penulisan dan pemahaman tentang skripsi ini, maka skripsi ini disusun secara
sistematis oleh penulis. Untuk itu penulis memaparkan sistematika penulisan
dan pembahasan dalam skripsi ini dibagi beberapa bab sebagaimana yang
disusun dibawah ini.

Bab pertama berisikan pendahuluan, di dalam bab ini ada beberapa sub
bab yang menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori,
penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua ini, penulis membahas tentang latar belakang keluarga
K.H. Makinun Amin Muhammad, pendidikan dan karir.

Pada bab ketiga, penulis membahas tentang sejarah singkat berdirinya
pondok pesantren Mamba’ul Hisan, perkembangan pondok pesantren
Mamba’ul Hisan pada periode awal hingga periode perkembangan.

Pada bab keempat, penulis membahas tentang usaha-usaha K.H.
Makinun Amin Muhammad dalam pengembangan pondok pesantren
Mamba’ul Hisan, bidang sosial, interaksi K.H Makinun Amin Muhammad
dengan masyarakat sekitar pondok pesantren Mamba’ul Hisan.

Bab kelima ini berisikan penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran
tentang masalah-masalah yang sudah diteliti dan diuraikan. Kesimpulan
merupakan hasil dari pemaparan dari hasil pemaparan bab-bab sebelumnya

dari awal hingga akhir.





